
ANALISIS TERHADAP PENDAPAT ULAMA' HANAFIYYAH 

TENTANG QADLI SEBAGAI PIHAK YANG BOLEH 

MENIKAHKAN DALAM WASIAT WALI NIKAH 
 
 

SKRIPSI  

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S-1)  

Dalam Ilmu Syari’ah  

 
 
 
 

 

 

 

 

 
 
 

Disusun Oleh : 

 
AKHMAD ASROR  

NIM: 2105133 

 
 
 
 

FAKULTAS SYARI’AH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2010 



DR. H. Moh. Arja Imroni, M. Ag. 
Perum Bringin Indah Jl. Mahoni D. IV/ 03 
Bringin Ngaliyan Semarang 
 
Nur Fatoni, M. Ag. 
Gondang RT/RW 02/04 
Cepiring Kendal  
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
Lamp  : 4 (empat) eks. 
Hal  : Naskah Skripsi     Kepada Yth. 

  A.n. Sdr: Akhmad Asror    Dekan Fakultas Syari’ah 
       IAIN Walisongo Semarang 

 
  Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 
Setelah saya membaca dan mengkaji naskah skripsi Saudara: 
 
Nama   : AKHMAD ASROR 
Nim   : 2105133/ 052111133 
Jurusan  : Al-Ahwal Al-Syakhsiyah 
Judul  : ANALISIS TERHADAP PENDAPAT ULAMA’ 

HANAFIYYAH TENTANG QADLI SEBAGAI 
PIHAK YANG BOLEH MENIKAHKAN DALAM 
WASIAT WALI NIKAH 

 
Dengan ini saya menyatakan persetujuan bahwa naskah skripsi tersebut 
dapat segera dimunaqasyahkan. 
Demikian harap menjadikan maklum. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

       Semarang,      Februari 2010 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



KEMENTERIAN AGAMA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO 

FAKULTAS SYARI’AH SEMARANG 
Jl. Raya Ngalian Boja Km.02 Telp/Fax. (024) 7601291 Semarang 50185 

 
 

PENGESAHAN 
 
Skripsi Saudara :  AKHMAD ASROR 
Nomor Induk   :  2105133/ 052111133 
Judul   :  Analisis Terhadap Pendapat Ulama’ Hanafiyyah 

Tentang Qadli Sebagai Pihak Yang Boleh 
Menikahkan Dalam Wasiat Wali Nikah 

 
Telah dimunaqasyahkan pada Dewan Penguji Fakultas Syari’ah Institut Agama 
Islam Negeri Walisongo Semarang, dan dinyatakan lulus pada tanggal:  
 

13 April 2010 
 

Dan dapat diterima sebagai syarat guna memperoleh gelar sarjana Strata 1 (satu) 
tahun akademik 2009/2010 
 
 Semarang, 13 April 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



DEKLARASI 

 
Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, 

Penulis menyatakan bahwa skripsi ini tidak 

berisi materi yang telah ditulis oleh orang lain 

atau diterbitkan. Demikian juga skripsi ini tidak 

berisi satupun pikiran-pikiran orang lain, kecuali 

informasi yang terdapat dalam referensi yang 

dijadikan bahan rujukan. 

 
 

Semarang, 01 Februari 2010 

Deklarator 

 

 

 

Akhmad Asror 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAKS 

 
Dalam pernikahan terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi. Baik 

dipenuhi sebelum dilangsungkan pernikahan (syarat) maupun pada saat 
berlangsung pernikahan (rukun). Salah satunya adalah adanya wali, yang 
merupakan rukun dalam pernikahan. Akan tetapi, tidak semua ulama' madzhab 
sepakat akan ketentuan tersebut, karena tidak adanya dalil yang jelas dan tegas 
mengenai ketentuan tersebut. Seperti Ulama' Hanafiyyah yang tidak mewajibkan 
adanya wali dalam pernikahan seorang wanita yang sudah dewasa. Namun, 
apabila dalam masalah anak perempuan yang belum dewasa, mereka berpendapat 
bahwa wajib adanya wali dalam pernikahannya. Begitu pula dengan anak yatim 
yang ditinggal mati oleh bapaknya, maka dalam pernikahannya harus ada seorang 
wali untuk menikahkan.  

Dengan meninggalnya bapak dari anak tersebut Ulama' Hanafiyyah 
berpendapat bahwa hak wali berpindah kepada wali nasab sesudahnya (aqrab 
maupun ab'ad). Namun, apabila sebelum bapak tersebut meninggal dia 
memberikan wasiat kepada seseorang untuk menikahkan anaknya (menjadi wali 
dari anak tersebut) setelah dia meninggal. Maka ulama' madzhab pun berbeda 
pendapat. Kemudian bagaimana pendapat Ulama’ Hanafiyyah terhadap 
permasalahan tersebut. 

Karena skripsi ini merupakan penelitian kualitatif, maka penulis 
memecahkan permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian terhadap 
literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. Dengan 
melakukan penelusuran terhadap referensi-referensi fiqh terutama fiqh yang 
berasal dari Madzhab Hanafi. Misalnya, kitab al Mabsuth, Radd al Muhtar, dan 
Bada-i’ al Shanai’. 

Dari kitab-kitab tersebut didapatkan keterangan bahwa Ulama’ Hanafiyyah 
memberikan hak perwalian kepada qadli. Hal ini dikarenakan orang yang 
menerima wasiat (washi) bukanlah termasuk wali bagi seseorang. Kemudian dari 
pihak wali sesudah bapak pun tidak diberi hak karena demi mencegah terjadinya 
pertentangan yang bisa terjadi antara wali sesudah bapak dan washi. Selain itu, 
juga untuk menjaga kualitas syufqah bagi anak yatim yang akan dinikahkan. 
Karena wali bagi anak yatim harus mempunyai syufqah yang tinggi yang setara 
dengan bapak. Dalam permasalahan ini tidak diketemukan dalil-dalil yang secara 
jelas dan tegas menerangkan permasalahan ini. Sehingga Ulama’ Hanafiyyah 
menjadikan Istishhab sebagai metode istimbath hukumnya, yaitu dengan 
mengembalikan kepada hukum asal dan meletakkan hukum asal tersebut kepada 
keadaan yang baru. Yaitu dengan memindahkan hak wali kepada qadli. Dengan 
demikian menunjukkan bahwa Hukum Islam tidak kaku tetapi lentur, juga 
merupakan bagian dari fleksibilitas Hukum Islam yang tidak kejam memberatkan 
bagi umatnya. 

 

 

 



MOTTO 

 

وإن خفتم أن لا تقسطوا في اليتمى فانكحوا ما طب لكم من النساء 
  الأية .........  ثنى وثلث وربعم

“Dan apabila kamu khawatir tidak bisa adil di dalam (hak-hak) anak yatim, maka 

nikahilah wanita-wanita (lain) yang terbaik untuk kamu sekalian: dua, tiga, atau 

empat……………” (Q.S. Al Nisaa’: 3) 

  الأية...........  ...... الرجال قوّامون على النساء
“Laki-laki adalah pemimpin terhadap wanita.” (Q.S. Al Nisaa’: 34) 
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